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Lampiran 5  
SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  

Caput Succedaneum  

Pokok bahasan : Caput Succedaneum  
Sasaran   : Ny. E dan keluarga  

Waktu   : 17.30-17.45 WIB  

Hari/Tanggal  : Sabtu , 30 Maret 2024  

Tempat   : Puskesmas Caringin  

Penyuluh  

A. Tujuan  

: Sabilla Meisyaharani Putri   

1. Tujuan Umum  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan, diharapkan 
para Ibu Hamil mampu dan mengerti tentang Caput Succedaneum.  

2. Tujuan Khusus  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang 
Caput Succedaneum diharapkan mampu mengerti :  

a. Pengertian Caput Succedaneum  

b. Penyebab Caput Succedaneum  

c. Penanganan Caput Succedaneum  

B. Materi  

a. Pengertian Caput Succedaneum  

b. Penyebab Caput Succedaneum  

c. Penanganan Caput Succedaneum  

C. Metode  

a. Ceramah  

b. Tanya jawab  

  

  

  



  

Lampiran 6  
  



 

D. Kegiatan   

  
Tahap  Waktu  Kegiatan Penyuluhan  Kegiatan Audiens  

Pembukaan  3 Menit  1.  

2.  

3.  

4.  

Mengucapkan salam  

Memperkenalkan diri  

Membuat kontrak waktu 
pertemuan  

Menyebutkan topik yang 
akan disampaikan  

Mendengarkan  

Acara Inti  10  Menit  1. 

a  

2.  

Menjelaskan tentang :  

Caput Succedaneum  

1) Pengertian 
 Caput 
Succedaneum  

2) Penyebab  Caput  
Succedaneum  

3) Penanganan 
 Caput 
Succedaneum  

Sesi tanya jawab  

Mendengarkan dan  
bertanya   

Penutupan  2 Menit  1.  

2.  

3.  

Menyampaikan 
kesimpulan singkat.  

Ucapan terima kasih.  

Mengucapkan salam  

Mendengarkan  

E. Evaluasi   
Ibu dapat menjelaskan kembali dan memahami tentang pengertian, 
penyebab, dan penanganan caput succedaneum  

F. Daftar pustaka  
1. Reni Heryani SSMB. Buku Ajar Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi, 

Balita dan Anak Pra Sekolah. Jakarta: Cv. Trans Info Media; 2022.  
2. Tisnilawati, Enni Yusriani. Gambaran Faktor Kejadian Bayi Baru 

Lahir Dengan Caput Succedaneum Di Rsud Dr. Pirngadi Medan 
Periode 2018. Jurnal Kebidanan Flora . 2018;11.  



 

3. Vidya Atika Manggiasih Sspmk, Pongki Jaya Sknmk. Buku Ajar 
Asuhan Kebidanan Pada Neonatus , Bayi, Balita Dan Anak Pra 
Sekolah. Jakarta: Cv. Trans Info Media; 2021.  

  
G. Lampiran Materi  

1. Pengertian caput succedaneum  

Caput Succedaneum adalah pembengkakan pada suatu tempat di 
kepala karena oedema yang disebabkan tekanan jalan lahir pada 
kepala. Benjolan akan menghilang dengan sendirinya 2-3 hari tanpa 
pengobatan.  

  
  

2. Penyebab caput succedaneum  

        Caput succedaneum terjadi karena adanya tekanan yang kuat 
pada kepala pada saat memasuki jalan lahir sehingga terjadi 
bendungan sirkulasi perifer dan limfe yang disertai dengan 
pengeluaran cairan tubuh ke jaringan ekstravaskuler. Keadaan ini 
bisa terjadi pada partus lama atau persalinan dengan Vaccumektrasi.  

3. Penanganan caput succedaneum  

a. Perawatan bayi sama dengan perawatan bayi normal   

b. Pengawasan keadaan umum bayi   

c. Berikan lingkungan yang baik, adanya ventilasi, dan sinar matahari 
yang cukup   

d. Pemberian ASI yang adekuat   



 

e. Pencegahan infeksi harus dilakukan untuk menghindari adanya 
infeksi pada benjolan  

  

  

  
Lampiran 6 SAP Perawatan Bayi Baru Lahir  

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  

Perawatan Bayi Baru Lahir  

Pokok bahasan : Perawatan Bayi Baru Lahir   
Sasaran   : Ny. E dan keluarga  

Waktu   : 09.00-09.15 WIB  

Hari/Tanggal  : Minggu , 31 Maret 2024  

Tempat   : Puskesmas Caringin  

Penyuluh  : Sabilla Meisyaharani Putri   
A. Tujuan 1. Tujuan Umum  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan, diharapkan 

para Ibu Hamil mampu dan mengerti tentang Perawatan Bayi Baru 

Lahir  

2. Tujuan Khusus  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang 

tanda bahaya bayi baru lahir diharapkan mampu mengerti : Perawatan 

Bayi Baru Lahir.  

B. Materi  

1. Pemberian ASI  

2. Menjaga Kehangatan Bayi  

3. Perawatan Tali Pusat  

C. Metode  

a. Ceramah  

b. Tanya Jawab  

  



 

  

  

  
  

D. Kegiatan   

  
Tahap  Waktu  Kegiatan Penyuluhan  Kegiatan Audiens  

Pembukaan  3 Menit  1. Mengucapkan salam  

2. Memperkenalkan diri  

3. Membuat kontrak waktu 

pertemuan  

4. Menyebutkan topik yang 
akan disampaikan  

Mendengarkan  

Acara Inti  10  Menit  1. Menjelaskan tentang :  

a. Pemberian ASI  

b. Menjaga  

Kehangatan Bayi  

c. Perawatan Tali 

Pusat  

2. Sesi tanya jawab  

Mendengarkan dan 
bertanya   

Penutupan  2 Menit  1. Menyampaikan 

kesimpulan singkat.  

2. Ucapan terima kasih.  

3. Mengucapkan salam  

Mendengarkan  

E. Evaluasi  

Ibu dapat menjelaskan kembali dan memahami tentang Pemberian ASI, 

menjaga kehangatan bayi dan perawatan tali pusat.  

F. Daftar Pustaka  

Kementrian kesehatan RI. Buku KIA Kesehatan Ibu Dan Anak. Jakarta:  

Kementrian Kesehatan dan JICA; 2020.  

G. Lampiran Materi  

1. Perawatan Bayi Baru Lahir  



 

a. Pemberian Asi  

1) Inisiasi menyusu dini (IMD), segera setelah lahir bayi diletakkan di 

dada ibu untuk mendapatkan puting.  

2) Ibu menyusui ASI yang pertama keluar dan berwara kekuningan 

(kolostrum)  

3) Tidak memberikan makanan atau minuman selain ASI  

4) Susui bayi sesering mungkin 8-12 kali, dan setiap bayi 

menginginkan normalnya bayi menyusu antara 5-30 menit 5) Jika 

bayi tidur lebih dari 3 jam, bangunkan lalu susui.  

6) Susui sampai payudara terasa kosong, lalu pindah ke payudara sisi 

lainnya.  

7) Susui bayi dalam kondisi menyenangkan, nyaman dan penuh 

perhatian.  

8) Dukungan suami dan keluarga sangat penting dalam keberhasilan  

ASI Eksklusif  

  

b. Menjaga Kehangatan bayi  

1) Mandikan bayi dengan air hangat 6 jam setelah lahir dengan 

syarat kondisi stabil.  

2) Sebelum tali pusat lepas, mandikan bayi dengan dilap   

3) Setelah tali pusat lepas, bayi dapat dimandikan dengan  

4) dimasukkan ke dalam air. Hati- 5) hati agar kepala tidak terendam  

6) Bersihkan kemaluan bayi dari depan ke belakang 
dengan  

7) kapas yang dibasahi air bersih 8) atau handuk 

bersih basah.  

9) Beri pakaian dan selimuti setiap saat.  

10) Pakaikan topi, kaos kaki, kaos tangan jika dirasakan cuaca dingin.  

11) Menganti baju dan popok jika basah.  

12) Lakukan perawatan metode kanguru jika berat < 2500 gram 13) 
Bidan/ Perawat/Dokter menjelaskan perawatan metode kanguru  

14) Usahakan bayi berada dalam lingkungan udara sejuk. 15) Jika 



 

menggunakan kipas angin, usahakan agar arah angin tidak 16) 

langsung mengenai bayi.  

17) Suhu AC sekitar 25 - 26 °C  

  

c. Perawatan Tali Pusat  

1) Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebelum dan sesudah 

memegang bayi.  

2) Jangan memberikan apapun pada tali pusat.  

3) Rawat tali pusat terbuka dan kering.  

4) Jika kotor atau basah, cuci dengan air bersih dan sabun, lalu 

keringkan.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

  

  
Lampiran 7 SAP Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir  

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  

Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir  

Pokok bahasan : Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir   
Sasaran   : Ny. E dan keluarga  

Waktu   : 09.15-09.30 WIB  

Hari/Tanggal  : Minggu , 31 Maret 2024  

Tempat   : Puskesmas Caringin  

Penyuluh  : Sabilla Meisyaharani Putri   
A. Tujuan 1. Tujuan Umum  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan, diharapkan 

para Ibu Hamil mampu dan mengerti tentang tanda bahaya bayi baru 

lahir.  

2. Tujuan Khusus  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang 

tanda bahaya bayi baru lahir diharapkan mampu mengerti : tanda 

bahaya bayi baru lahir  

B. Materi  

Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir  

C. Metode  

a. Ceramah  

b. Tanya jawab  

D. Media   

Buku KIA  

  

  

  



 

  

E. Kegiatan   

  
Tahap  Waktu  Kegiatan Penyuluhan  Kegiatan Audiens  

Pembukaan  3 Menit  1. Mengucapkan salam  

2. Memperkenalkan diri  

3. Membuat kontrak waktu 

pertemuan  

4. Menyebutkan topik yang 
akan disampaikan  

Mendengarkan  

Acara Inti  10  Menit  1. Menjelaskan tentang : 

Tanda bahaya bayi 

baru lahir  

2. Sesi tanya jawab  

Mendengarkan dan 
bertanya   

Penutupan  2 Menit  1. Menyampaikan 

kesimpulan singkat.  

2. Ucapan terima kasih.  

3. Mengucapkan salam  

Mendengarkan  

  

F. Evaluasi  

Ibu dapat menjelaskan kembali dan memahami tentang tanda bahaya 

pada bayi baru lahir  

G. Daftar pustaka  

Kementrian kesehatan RI. Buku KIA Kesehatan Ibu Dan Anak. Jakarta:  

Kementrian Kesehatan dan JICA; 2020.  

H. Lampiran Materi  

Jika ditemukan satu atau lebih tanda bahaya dibawah ini, bayi segera 

dibawa ke fasilitas kesehatan. Berikut tanda-tanda bahaya pada bayi baru 

lahir :  

1. Tali pusat kemerahan sampai dinding perut, berbau atau bernanah.  

2. Tinja bayi saat buang air besar berwarna pucat.  

3. Demam/panas tinggi.  



 

4. Diare.  

5. Muntah-muntah.  

6. Kulit dan mata bayi kuning.  

7. Tonus otot lemah   

8. Bayi teraba dingin.  

9. Menangis atau merintih terus-menerus.  

10. Sesak nafas.  

11. Kejang.  

12. Tidak mau menyusu  

13. Sunat pada bayi perempuan tidak mempunyai manfaat terhadap 

kesehatan dan berisiko bagi kesehatan bayi saat ini maupun masa 

yang akan datang  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
Lampiran 8 SAP ASI Ekslusif  



 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  

ASI EKSLUSIF  

Pokok bahasan : Asi Ekslusif  
Sasaran   : Ny. E dan keluarga  

Waktu   : 09.15-09.35 WIB  

Hari/Tanggal  : Minggu , 31 Maret 2024  

Tempat   : Puskesmas Caringin  

Penyuluh  : Sabilla Meisyaharani Putri   
A. Tujuan 1. Tujuan Umum  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan, 

diharapkan para Ibu Hamil mampu dan mengerti tentang ASI  

Ekslusif.  

2. Tujuan Khusus  

Setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang 

ASI Ekslusif. diharapkan mampu mengerti :  

a Pengertian ASI Ekslusif b Manfaat 

ASI Bagi Ibu dan Bayi c Kapasitas 

Lambung Bayi d Mitos dan fakta 

seputar menyusui e Teknik menyusui 

yang benar  

B. Materi  

1. Pengertian ASI Ekslusif  

2. Manfaat ASI Bagi Ibu dan Bayi  

3. Kapasitas Lambung Bayi  

4. Mitos dan fakta seputar menyusui  

5. Teknik menyusui yang benar  

C. Metode  

1. Ceramah  

2. Tanya jawab  

D. Media  



 

Buku KIA dan leaflet  

E. Kegiatan  
Tahap  Waktu  Kegiatan Penyuluhan  Kegiatan Audiens  

Pembukaan  3 Menit  1. Mengucapkan salam  

2. Memperkenalkan diri  

3. Membuat kontrak waktu 

pertemuan  

4. Menyebutkan topik yang 
akan disampaikan  

Mendengarkan  

Acara Inti  15  Menit  1. Menjelaskan tentang : ASI 

Ekslusif  

1) Pengertian ASI  

Ekslusif  

2) Manfaat ASI Bagi Ibu 

dan Bayi  

3) Kapasitas Lambung  

Bayi  

4) Mitos dan fakta seputar 

menyusui  

5) Teknik menyusui yang 

benar  

2. Sesi tanya jawab  

Mendengarkan dan 
bertanya   

Penutupan  2 Menit  1. Menyampaikan 

kesimpulan singkat.  

2. Ucapan terima kasih.  

3. Mengucapkan salam  

Mendengarkan  

  
F. Evaluasi  

Ibu dapat menjelaskan kembali dan memahami tentang ASI Ekslusif.  

G. Daftar Pustaka  

1. Kementrian kesehatan RI. Buku KIA Kesehatan Ibu Dan Anak.  

Jakarta: Kementrian Kesehatan dan JICA; 2020.  



 

2. Ina Handayani M. Booklet Panduan Menyusui. Bogor:2019.  

H. Lampiran materi 1. Pengertian ASI Ekslusif  

ASI Eksklusif adalah bayi diberi ASI saja pada 0-6 bulan tanpa 

pemberian apapun, termasuk susu formula, air gula,madu, air putih atau 

makanan tambahan apapun. 2. Manfaat ASI Bagi Ibu dan Bayi  

Bagi Bayi  

1. Sebagai sistem kekebalan tubuh bayi lebih kuat. Air susu ibu 

mengandung zat antibodi yang bisa membantunya melawan segala 

bakteri dan virus. Antibodi dari ibu juga melindungi bayi dari 

serangan asma, alergi, dan eksim.  

2. Menurut para ahli, asam lemak yang terdapat pada air susu ibu 

memiliki peranan penting bagi kecerdasan otak bayi.  

3. Membantu ikatan batin antara ibu dengan bayi. Bayi yang sering 

berada dalam dekapan ibu karena menyusu akan merasakan kasih 

sayang ibunya.  

4. Menjadikan bayi mempunyai berat badan ideal. Para ahli 

mengemukakan bahwa ASI mengandung lebih sedikit insulin 

dibanding susu formula, sedangkan insulin dapat memicu 

pembentukan lemak. Maka ASI tidak banyak memicu pembentukan 

lemak pada bayi. Selain itu, bayi juga akan memiliki leptin (hormon 

yang memiliki peranan penting dalam mengatur nafsu makan dan 

metabolisme lemak) lebih banyak.  

5. Menjadikan tulang bayi lebih kuat. Bayi yang diberi susu selama tiga 

bulan atau lebih memiliki tulang leher dan tulang belakang lebih kuat 

dibanding yang diberikan ASI kurang dari tiga bulan atau tidak sama 

sekali.  

Bagi Ibu  

1. Menjadikan tubuh ibu lebih cepat langsing, karena kalori yang 

terpakai saat menyusui bisa mencapai 500 kalori per-harinya.  

2. Sebagai KB alami, ovulasi bisa terhambat ketika ibu memberikan 

ASI eksklusif.  



 

3. Stres berkurang, menyusui bisa merangsang produksi hormon 

oksitoksin yang bisa memuat ibu terasa rileks.  

4. Mengurangi perdarahan, hormon oksitosin yang keluar saat menyusui 

juga dapat membantu rahim berkontraksi. Hal ini bisa mengurangi 

perdarahan rahim setelah persalinan, sekaligus kembali ke bentuk 

rahim sebelum hamil.  

5. Hemat uang, selama memberikan ASI eksklusif ibu tidak perlu 

mengeluarkan uang untuk membeli susu formula. Hal ini bisa 

menghemat pengeluaran bulanan ibu.   

3. Kapasitas Lambung Bayi  

  
Bayi umur 1 hari  

Ukuran lambungnya seukuran kelereng , sehingga hanya dapat 

menampung satu sendok teh kolostrum. Kolostrum adalah ASI 

pertama yang diproduksi oleh kelenjar susu dan sangat baik untuk 

bayi.   

Bayi umur 3 hari  

Ukuran lambungnya sudah lebih besar, sebesar bola pingpong. 

Sehingga dapat menampung 5-7 sendok teh, produksi ASI ibu juga 

mulai bertambah.   

Bayi umur 7 hari  

Ukuran lambung bayi seukuran telur ayam kampung. Pada usia satu 

minggu dapat menampung 1/4 gelas ASI.  

Bayi umur 30 hari  

Di usia ini ukuran lambungnya sudah menyerupai ukuran telur 

angsa. Pada usia 30 hari, sudah bisa menampung 1/2 gelas ASI.  



 

4. Mitos dan fakta seputar menyusui  

Mitos : Menyusui menyebabkan payudara kendur.  

Fakta : Payudara kendur disebabakan oleh bertambahnya usia dan 

kehamilan. Menyusui sama sekali tidak mengakibatkan bentuk pada 

payudara.  

Mitos : Payudara yang berukuran kecil tidak dapat menghasilkan 

banyak susu.  

Fakta : Payudara kecil dan besar sama-sama dapat menghasilkan 

banyak susu. Yang terpenting ibu memiliki kepercayaan diri dan 

motivasi yang tinggi untuk menyusui bayinya. Semakin sering 

menyusui, payudara akan semakin banyak menghasilkan ASI.  

Mitos : Payudara dengan putting terbenam tidak dapat menyusui. 

Fakta : putting terbenam tidak bearti tidak dapat menyusui karena bayi 

menyusu pada payudara bukan pada putting.  

Mitos : ASI pertama (yang berwarna kekuningan ) adalah susu basi 

dan tidak baik bagi bayi.  

Fakta : ASI pertama adalah zat terpenting bagi bayi. Warna 

kekuningan bukanlah petanda basi, tetapi menunjukan tingginya 

kandungan protein. Susu yang keluar dari payudara ibu tidak pernah 

ada yang basi.  

Mitos : ASI Ekslusif tidak dapat dilakukan jika ibu bekerja. Fakta : Ibu 

bekerja tetap dapat memberikan ASI ekslusif. Dengan cara memerah 

ASI sebelum berangkat kerja dan pada saat bekerja, ibu tetap dapat 

bekerja.  

Mitos : Pisang dapat menyembuhkan diare pada bayi dan 

membersihkan usus bayi.  

Fakta : Pisang tidak membersihkan usus bayi melainkan merusak, 

karena usus bayi masih belum sanggup mengolah makanan padat 

dalam bentuk apapun hingga usia 6 bulan.  

Mitos : jika bayi menangis terus bearti ASI nya kurang.  

Fakta : Bayi menangis belum tentu lapar. Ada banyak penyebab bayi 

menangis, anatara lain merasa tidak aman, terkejut, ngompol.  



 

           Mitos : Jika ibu sedang sakit, bayi akan tertular melalui ASI Fakta : 

ketika sakit, tubuh ibu membuat zat kekebalan tubuh juga disalurkan 

kepada bayi melalui ASI sehingga bayi tidak akan ikut sakit.  

Mitos : Menyusui tidak boleh dilakukan sambil berbaring.  

Fakta : menyusui dapat dilakukan sambil berdiri, duduk atau 

berbaring.  

Mitos : bayi yang sedang sakit tidak boleh disusui.  

Fakta : Bayi yang sedang sakit harus lebih sering diberi ASI.  

5. Teknik menyusui yang benar  

POSISI  

a. Kepala dan badan bayi membentuk garis lurus  

b. Wajah bayi menghadap payudara, hidung berhadapan dengan 

puting susu  

c. Badan bayi dekat ke tubuh ibu  

d. Ibu menggendong/mendekap badan bayi secara utuh  

PELEKATAN  

a Bayi dekat dengan payudara dengan mulut terbuka lebar b Dagu bayi 

menyentuh payudara c Bagian areola di atas lebih banyak terlihat 

dibanding di bawah mulut bayi  

d Bibir bawah bayi memutar keluar(dower)  

  

  

  

  
Lampiran 9  

Standar Operasional Pelayanan Bayi Baru Lahir Dengan Komplikasi  



 

 



 

 
  



 

  

  


